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ABSTRACT

The research aimed o determine the leisure time productivity of rice farmers for purun handicrafis in
peatlands Kecamatan Pedamaran OKI South Sumatra. Sampling of respondents was purposively
determined and fleld dala were recorded using questionnaire. Data were analyzed using SPSS
program with multiple linear equations. The research resulted that contribution of craft workers was
determined by work experience, age, education, gender, marital status and the number of family
dependents. The determinants of their productivity were married status, minimum education level of
elementary school and number of family dependent ranged from 1-3 peopie/family. The range of the
requirements should be met for their productivity to achieve an optimal value. The bottom-up
approach of their development was the improvement of competitiveness; entrepreneurship training
and access to information.

Keywords:Proddctz‘vity, leisure time, rice farmers, purun, peatlands
ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk menentukan produktivitas waktu luang petani padi untuk Kerajinan
purun di lahan gambut Kecamatan Pedamaran OKI Sumatera Selatan. Sampling responden ditentukan
secara sengaja (purposive sampling) dan data lapangan direkam menggunakan kuisioner. Data
dianalisis menggunakan progam SPSS dengan persamaan linier berganda. Hasil penelitian
menyimpulkan bahwa kontribusi tenaga kerja kerajinan purun ditentukan oleh pengalaman Kerja,
gender, umur, pendidikan, status nikah dan jumlah tanggungan keluarga. Faktor-faktor penentu
terhadap produktivitas pengrajin adalah status keluarga harus sudah menikah, tingkat pendidikan
minimal SD dan jumlah tanggungan keluarga berkisar 1-3 orang/keluarga. Kisaran persyaratan ini
sebaiknya dipenuhi agar produktivitas pengrajin dapat mencapai nilai yang optimal Pendekatan
bottom-up pengembangan pengrajin purun adalah peningkatan daya saing; pelatihan wirausaha dan
pemberian akses informasi.

Kata kunci:Produktivitas, waktu luang, petani padi, purun, gambut

PENDAHULUAN

Lahan gambut Pedamaran di Kabupaten OKI Sumatera Selatan merupakan lahan
tipe fisiografi rawa lebak gambut yang tidak mendapat pengaruh air pasang baik dari pasang
alr sungai maupun pasang air laut. Lahan gambut ini terletak di daerah rawa gambut Talang
Sepucuk yang termasuk dalam Kesatuan Hidrologis Gambut (KHG) Sungai Sibumbung —

397
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Sungai Komering. Bagian terluas dari areal gambut ini terletak di Kecamatan Pedamaran
Timur, Kecamatan Pedamaran, Kayuagung dan Pampangan Kabupaten Ogan Komering Ilir
(Armanto ef al., 2016; 2017; Wildayana et al., 2017a; 2017b).

Petani Pedamaran memanfaatkan lahan gambut ini untuk kegiatan pertanian padi
dengan sistem sonor (Wildayana er al., 2016). Akan tetapi karena sistem sonor banyak
tergantung pada alam dan banyaknya faktor-faktor pembatas pada lahan gambut, maka
petani hanya mampu menanam padi setahun sckali dan sebagian besar atau sedikit sekali
melakukan perawatan terhadap tanaman padinya, misalnya pemupukan, pemberantasan
hama penyakit, pembersihan gulma dan lain-lain (Yoesran et al., 2014; Wildayana et al.,
2008a; 2008b). Oleh karena itu petani memiliki banyak waktu luang dalam berusaha tani,
secara umum disimpulkan bahwa jumlah waktu luang petani sekitar 40-60% dari waktu
bekerja petani, sekitar 30-35% digunakan untuk mengelola padi sonor dan sisa waktu untuk
kegiatan lainnya (Wildayana dan Armanto, 2017; Mailiana dan Hayati, 2017). Banyaknya
waktu luang ini, menyebabkan petani mencari alternatif pekerjaan untuk menambah
pendapatan keluarga, antara lain melakukan kerajinan purun untuk memnbuat tikar purun.
Kegiatan kerajinan ini merupakan pekerjaan sampingan yang telah dilakukan secara turun
temurun dan mampu menambah pendapatan keluarga petani (Pangaribuan dan Silaban.
2017; Wahdah dan Amalia, 2016; Adriani dan Wildayana, 2015).

Produktivitas pengrajin purun adalah kemampuan pengrajin dalam berproduksi
dibandingkan dengan input yang digunakan, seorang pengrajin dapat dikatakan produktif
jika pengrajin tersebut mampu menghasilkan barang atau jasa sesuai dengan diharapkan
dalam waktu yang singkat atau tepat. Faktor-faktor yang yang menentukan produktivitas
pengrajin, antara lain (1) sikap kerja seperti kesediaan untuk bekerja, menerima tambahan
tugas dan bekerja dalam suatu tim; (2) keterampilan yang ditentukan oleh pendidikan dan
latihan; (3) hubungan pengrajin dengan pimpinan kerajinan yang tercermin dalam usaha
bersama; (4) manajemen produktivitas, yaitu manajemen yang efesien mengenai sumber dan
sistem kerja untuk mencapai peningkatan produktivitas; (5) efesiensi tenaga kerja, seperti
perencanaan pengrajin dan tambahan tugas, (6) kewiraswastaan, yang tercermin dalam
pengambilan resiko, kreativitas dalam berusaha, dan berada dalam jalur yang benar dalam
berusaha dan lain-lain. Adapun hal-hal yang dinilai atas diri pengrajin adalah hal-hal yang
dapat mendorong produktivitas atau prestasi kerja setiap pengrajin seperti kesetiaan atau
loyalitas pegawai, kejujuran, kepemimpinan, kerja sama, dedikasi dan partisipasi pengrajin
didalam perusahaan.

Setiap faktor penentu produktivitas adalah saling mempengaruhi dalam peningkatan
produktivitas baik langsung maupun tidak langsung. Pendidikan membentuk dan menambah
pengetahuan seseorang untuk mengerjakan sesuatu dengan lebih cepat dan tepat. Latihan dan
membentuk dan meningkatkan keterampilan kerja, sehingga tingkat produktivitas kerjz
pengrajin akan semakin tinggi. Pengukuran produktivitas merupakan pengukuran terhadap
prestasi kerja pengrajin, yaitu suatu sistem yang digunakan untuk menilai dan mengetahus
apakah seseorang pengrajin telah melaksanakan pekerjaannya dengan baik. Pengukuran atau
penilaian produktivitas pengrajin mutlak harus dilakukan untuk mengetahui prestasi yang
dapat dicapai setiap pengrajin, apakah baik, sedang, atau kurang.

Manfaat pengukuran produktivitas bagi kerajinan purun adalah untuk mengetahus
keterampilan dan kemampuan setiap pengrajin secara rutin, sebagai dasar perencanaan untuk
penyempurnaan kondisi kerja, peningkatan mutu dan hasil kerja sebagai dasar
pengembangan dan pendayagunaan pengrajin secoptimal mungkin. Hal ini digunakan untuk
menetapkan tindakan kebijakan selanjutnya.

Manfaat pengukuran produktivitas bagi pengrajin adalah pengrajin dapat mengetahu:
setiap kemampuannya melalui nilai yang kurang, cukup atau baik. Dengan mengetahus
kekurangan-kekurangannya berarti pengrajin dapat memperbaikinya untuk waktu yang akan
datang. Dengan pengukuran produktivitas berarti para bawahan mendapat perhatian atasan.
schingga mendorong bawahan untuk lebih bergairah dalam bekerja, asalkan proses
pengukurannya jujur dan objektif serta ada tindak lanjutnya. Tindak lanjut pengukuran in:
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memungkinkan pengrajin untuk dipromosikan, dikembangkan atau upah sebagai balas
jasanya (kompensasi) dapat ditingkatkan. Sehubungan permasalahan tersebut diatas, maka
penelitian ini bertujuan untuk menentukan produktivitas waktu luang petani padi untuk
kerajinan purun di lahan gambut Kecamatan Pedamaran OKI Sumatera Selatan.

BAHAN DAN METODE

Penelitian ini telah dilakukan di lahan gambut Talanng Sepucuk Pedamaran pada
bulan Juli sampai September 2017. Sampling respondent ditentukan secara sengaja
(purposive sampling) dan data lapangan direkam menggunakan kuisoner. Sasaran respondent
adalah wanita tani yang bermukim dan berusahatani di lahan gambut pedamaran.

Data primer yang direkam antara lain karakteristik responden, meliputi umur, jenis
kelamin, tingkat pendidikan, status nikah, pengalaman kerja, jumlah tanggungan, dan HOK
(hari orang kerja). Jenis dan jumlah produksi yang dibuat, waktu yang diperlukan untuk
menghasilkan satu jenis produk tertentu, total produksi kerajinan purun per bulan, biaya
yang dikeluarkan untuk setiap produk dan lain-lain. Data diolah dengan program SPSS
version 21. Produktivitas parsial dihitung berdasarkan ouput dibagi waktu total bekerja untuk
menghasilkan sesuatu, sedangkan untuk mengetahui determinasi produktivitas tenaga kerja
secara keseluruhan digunakan model sebagai berikut:

Model: Y=b, +b: Xy + boXs + bsXs + baXy + bsXs+ beXe

Y = Pendugaan produktivitas tenaga kerja bs = Koefisien regresi peubah jumlah
bo = Konstanta tanggungan keluarga

b = Koefisien regresi peubah pengalaman kerja X, = Faktor jenis pengalaman kerja
b, = Koefisien regresi peubah jenis kelamin X,= Faktor jenis kelamin

b; = Koefisien regresi peubah umur X3 = Faktor jenis umur

b, = Koefisien regresi peubah pendidikan X,= Faktor jenis pendidikan

bs = Koefisien regresi peubah status nikah Xs= Faktor jenis status nikah

X, = Faktor jumlah tanggungan keluarga

Untuk mengetahui pengaruh faktor-faktor di atas pada produktivitas pengrajin, maka
dilakukan analisis varian, dan apabila berpengaruh signifikan dilanjutkan dengan uji t untuk
melihat pengaruh partsial dari setiap faktor yang mempengaruhi produktivitas pengrajin.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Kontribusi Tenaga Kerja Kerajinan Purun

Karakteristik responden dianalisis dari parameter penting sumberdaya manusia, antara
lain pengalaman kerja, gender, umur, pendidikan, status nikah dan jumlah tanggungan
keluarga. Parameter ini merupakan parameter-parameter penting yang muncul di lapangan
untuk dianalisis. Hasil pengamatan karakteristik kerajinantikar purun dilihat dari parameter
pengalaman, gender, umur, pendidikan, status nikah dan jumlah tanggungan keluargadapat
disajikan pada Tabel 1.

Parameter Pengalaman Kerja. Masa kerja para pengrajin yang dominan berkontribusi
pada kerajinan purun adalah antara 11-20 tahun, hal ini selaras dengan umur pengrajin yang
dominanmenggeluti dibidang kerajinan berkisar 26-45 tahun, sedangkan yang paling sedikit
adalah masa kerja 1-5 tahun atau pengrajin yang sudah sangat berpengalaman dengan masa
kerja > 26 tahun, kedua kelompok ini haya mampu berkontribusi sccara berurutan sebesar
14,01-14,36%.
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Tabel 1. Kontribusi dan produktivitas tenaga kerja kerajinan purun

No Parameter Uraian Kontribusi rata-rata Produktivitas rata-rata
(%) (lembear tikar/orang/hari)

1 Pengalaman 1-5 14,01 0,16
kerja (tahun) 6-10 16,87 0,18
11-15 18,56 0,24
16-20 18,88 0,27
21-25 17,32 0,30
>26 1436 0,35
2 Gender Perempuan 100 0,25
Laki-laki 0 0,00
3 Umur 15-25 41,78 0,20
(tahun) 26-35 24,65 0,27
36-45 27,32 0,31
46-55 10,11 0,29
>56 3.86 0,28
4 Pendidikan SD 49,75 0,24
SMP 30,93 0,32
Tidak tamat SD 1932 0,23
5 Status nikah Nikah 100,00 0,25
Belum nikah 0,00 0,00
6 Tanggungan >3 orang 50,51 0,26
keluarga 1-2 orang 41,62 0,27
Tidak ada 7,87 0,27

Sumber: Hasil survey lapangan (2017).

Parameter Gender. Kerajinanpurun adalah didominasi oleh jenis kelamin perempuan
(100%), hal ini disebabkan kerajinan anyaman purun dapat dilakukan tanpaharus
meninggalkan rumah terlalu jJauh, selain itu proses penganyaman purun menuntut
keterampilan yang tinggi, ketekunan kesabaran dan ketelitian yang tinggi dari pengrajin.
Bahan baku tanaman purun diperoleh secara mudah olch pengrajin dan sebagian besar
pengrajin melakukan pencarian sendiri ke ladang purun di lahan gambut sesuai dengan
keinginan pengrajin. Lahan gambut tersebut dimiliki oleh pemerintah, tumbuhan purun yang
tumbuh liar di pedesaan, sehingga tumbuhanpurun dimanfaatkan para pengrajin sebagai
bahanbaku untuk membuat kerajinan karena tidak adayang melarang mengambil bahan baku
sesuai keinginan para pengrajin.

Papameter Umur. Kontribusiumur terbesar sebagai pengrajin (41,78%) adalah pada
selang umur 15-25 tahun, diikuti oleh umur 26-45 tahun dan kontribusi terkecil diberikan
oleh kelompok umur > 56 tahun, yaitu sebesar 3,86%. Besarnya kontribusi umur 15-25 tahun
menggambarkan bahwa telah terjadiregenerasi dari pengrajin purun yang dilakukansecara
turun temurun, dengan keterampilanpengrajin yang cukup mapan dapat memudahkanuntuk
memberikan motivasi kepada pengrajin muda (pemula) untukmendalami mengolah kerajinan
purun. Tingginya kontribusi umur 15-25 tahun ini juga berarti ada kencenderungan
kemudahan untuk menerima inovasi-inovasi baruberupa penerapan teknologi sederhana,
schinggauntuk meningkatkan kreativitas mengolah kerajinansemakin mudah dilaksanakan.
Inovasi-inovasibaru ini diperlukan untuk meningkatkan kemajuan produk kerajinan dan
dapat menambah pendapatan pengrajinyang  lebih  besar  dibandingkan dengan
membuatkerajinan hanya biasa saja tanpa ada kreasi. Kreasi baru dengan inovasi yang lebih
beragam akan bemnilai tinggi dimata konsumen karena kreativitas dan inovasi ini dapat
memikatkonsumen untuk membelinya.

Parameter Pendidikan. Kontribusi pengrajin menuruttingkat pendidikan SD dengan
nilai sebesar 49,75% dan SMP berkontribusi sebesar 30,93% dan tidak tamat SD sebesar
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19,32%. Jadi tingkat pendidikan minimum sebaiknyaadalah tamat SD/sederajat. Hal
inimenunjukkan bahwa tingkat pendidikan masyarakat pedesaan adalah rendah dan masih
mungkin untuk ditingkatkan. Dengan pendidikan yang memadai, maka pengrajin purun
dapat mengembangkan ilmu pengetahuandan teknologi yang dimaksudkan untuk melatih
parapengrajin purun untukmembuat kerajinan yang lebih bernilai tinggi denganmemberikan
inovasi, keterampilan dan kreasi dariproduk kerajinan purun tersebut, sehingga keterampilan
pengrajin meningkat dan pada akhirnya dapat meningkatkan produktivitas kerajian
yangmereka buat.

Parameter Status Nikah. Komposisi responden menurut status nikahberkontribusi
sebesar 100%, makadapat diartikan bahwa pengrajin seluruhnya adalah nikah diartikan
bahwa kerajinan purun merupakanmata pencaharian alternatif selain bertani, bekerjauntuk
menambah pendapatan keluarga, tanpa harusmeninggalkan keluarganya (keluar rumah)
terutamabagi kaum perempuan yang sudah berkeluarga,dan umumya memang pengrajin
purun ini adalahperempuan. Dengan menikah, maka tanggung jawab ckonomi keluarga
semakin meningkat, tanggungjawab ini tidak hanya dibebankan kepada kepala keluarga saja,
melainkan juga perempuan dapat ikut serta aktif berparsipasi dengan cara menganyam purun
menjadi tikar.

Parameter Jumlah Tanggungan Keluarga. Jumlah tanggungan secbesar > 3
orang/keluarga mampu berkontribusi sebesar 50,51%, jika jumlah tanggungan 1-2
orang/keluarga berkontribusi 41,62%, dan yang tidak memiliki tanggungan keluarga ternyata
hanya berkontribusi sebesar 7,87%. Jumlah tanggungan keluarga ini berkaitan dengan beban
yang dipikul keluarga tersebut, secara umum semakin berat tanggungan keluarga, maka
kontribusi pengrajin juga semakin meningkat guna memenuhi kebutuhan keluarga tersebut.
Jadi sebaiknya jumlah tanggungan minimal 1-3 orang dalam satu keluarga agar kontribusi
penganyam purun dapat ditingkatkan.

Kontribusi Produktivitas Tenaga Kerja Kerajinan Purun

Kontribusi produktivitas tenaga kerja kerajinan purun dapat dianalisis dari aspek
pengalaman kerja, gender, umur, pendidikan, status nikahdan jumlah tanggungan keluarga.
Hal ini merupakan parameter-parameter penting yang muncul di lapangan untuk dianalisis
dan dapat disimpulkan pada Tabel 1.

Parameter Pengaleman Kerja. Kontribusi produktivitas tenaga kerja kerajinan
purun tertinggi (0,35 lembar tikar/orang/hari) dicapai oleh tenaga kerja yang paling
berpengalama (> 26 tahun), dan terendah ditunjukkan oleh tenaga kerja yang berpengalaman
kerja terendah (1-5 tahun). Semakin tinggi pengalaman kerja sebagai tenaga kerja kerajinan
purun, maka semakin tinggi produktivitas yang dihasilkan. Hal ini disebabkan bahwa tenaga
kerja yang sangat berpengalaman dapat bekerja lebih efisien dan lebih efektif, sehingga
produtivitas yang dicapai akan semakin tinggi.

Parameter Gender. Scluruh tenaga kerja kerajinan purun berjenis kelamin
perempuan, oleh karena itu produktivitas rata-rata berdasarkan jenis kelamin didominasi oleh
kaun perempuan, yaitu sebesar 0,25 lembar tikar/orang/hari. Oleh karena itu, segala jenis
pelatihan mengenai kerajinan purun scharusnya dikonsentrasikan hanya pada kaum
perempuan saja.

Parameter Umur. Kontribusi produktivitas tenaga kerja kerajinan purun berdasarkan
umur yang tertinggi dicapai oleh kisaran umur 36-45 tahun dengan produktivitas 0,31 lembar
tikar/orang/tahun, sedangkan yang terendah dituniukkan oleh kisaran umur 15-25 tahun,
yaitu sebesar 0,20 lembar tikar/orang/hari. Walaupun usia muda belum mencapai
produktivitas tertinggi, akan tetapi perbedaan produktivitas dengan kisaran umur 36-45 tahun
tidak terlalu tinggi. Hal ini berarti proses regenerasi ketrampilan kerajinan purun sudah
berjalan dengan sempurna dan hanya perlu penambahan latihan saja untuk meningkatkan
variasi produk dan manajemen kerajinan purun.

Parameter Pendidikan. Pengrajin tradisional adalah pengrajin yangmengandalkan
pengetahuan yang sudah turuntemurun dengan jenis produk yang tidak banyakvariasi (hanya
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tikar saja). Berdasarkan hasil pengamatan lapangan, ternyata sejakzaman penjajahan sampai
sckarang, ternyata tidak banyak perubahan dalam pola kerajinan purun tersebut.Bahkan
dalam dua puluh tahun terakhir, jenis kerajinan purun sudah banyak tersaingi oleh tikar
plastic yang lebih murah harganya.Sebenarnya sudah pernah dilakukanpenyuluhan dan
pelatihan, baikmodel/desain maupun cara menganyam, tetapikarena keterbatasan
pengetahuan dan daya serap masyarakat serta kesulitan pemasaran tikar, maka usaha
pengrajian purun ini tidak berkembang, sehingga parapengrajin tersebut kembali ke pola
lama, yaitu pembuatan tikar purun saja, karena jenis produkini lebih mudah pemasarannya
secara lokal. Selain itu, semakin baik pendidikan para tenaga kerja kerajinan purun, maka
produktivitas yang dihasilkan akan semaikin tinggi, yaitu sebesar 0,32 lembar
tikar/orang/hari untuk yang berpendidikan SMP keatas.

Parameter Status Nikah.Produktivitas rata-rata tenaga kerjakerajinan tikar purun
berdasarkan status nikah ternyata produktivitas tertinggi dicapai oleh tenaga kerja kerajianan
purun yang sudah menikah, yaitu sebesar 0,25 lembar tikar/orang/hari. Hal ini berarti setiap
tenaga kerja yang sudah nikah rata-rata mampu membuat bakul purun sebanyak 0,25
lembartikar setiap harinya.

Satu lembar tikar purun memerlukan dua ikat purun kering(untuk yang tidak
berwarna), sedangkan untuk tikaryang berwarna memerlukan 2%ikat purun kering. Jika
dilihat dari cara pengambilan bahan baku,pengolahan bahan baku, keahlian menganyam dan
model desain yang dibuat, maka pengrajin purun ini masih bersifat tradisional.

Pada musim panen padi keperluan tikar purun akan melonjak baikjumlah maupun
harganya yaitu Rp 35.000-60.000,~/Iembar, tetapi diluar kegiatan tersebutharga menjadi
normal kembali, yaitu kurang dari Rp35.000,-/lembar. Bagi pedagang pengumpul
setiapharinya mereka mampu menampung sejumlahlebih kurang 50-100 lembar dan menjual
setiap minggu terutamapada hari pasar, baik pasar lokal dan pasar kota Palembang, Lampung
dan lain-lain dengan jumlah 5-15 lembar tikar purun/hari.

Analisis Faktor-faktor Yang Mempengaruhi Produktivitas Pengrajin Purun

Untuk  mengetahui  faktor-faktor yangmempengaruhi  produktivitas  tenaga
kerja(pengrajin) kerajinan purun, maka diadakan analisisregresi linier sederhana berganda
dengan programStatistik berdasarkan pendugaanfungsi produktivitas tenaga kerja kerajinan
purundengan variable bebas umur, jenis kelamin, statusnikah, pengalaman kerja, tingkat
pendidikan,dan jumlah tanggungan dalam keluargaDari hasil analisis regresi linier
bergandadidapat fungsi regresi dengan model:

Y=156.101,05-3,73X; — 140.120,51X,— 21,22X5+ 38,77X4+ 41,48X;5 +29,11X,

Dari persamaan regresi linier berganda ini dapatdijelaskan bahwa:

bo = Konstanta = 156.101,05. Ini berarti Jika Xi=X,=X3=X,4=Xs=X=0, maka nilai Y
menjadi sebesar 156.101,05

by =~ 3,73. Hal ini berarti jika X, X3, X4, X5 dan Xgkonstan, maka kenaikan X,
(pengalaman kerja) sebesarsatu satuan akan menyebabkan kenaikan Ysebesar —
3,731 kali

b2 =-140.120,51. Hal ini berarti Jika X1, X5, X4, X5 dan Xckonstan, maka kenaikan
X3 (jenis kelamin) untuk laki-laki sebesarsatu satuan akan menyebabkan kenaikan
Ysebesar — 140.120,51 kali

b3 =—21,22. Hal ini berarti Jika X1, X5, X4, X5 dan Xskonstan, maka kenaikan X;
(umur) sebesarsatu satuan akan menyebabkan kenaikan Ysebesar — 21,22 kali

bs=38,77. Hal ini berarti jika X, X3, X3, X5 dan Xekonstan, maka kenaikan X,
(tingkat pendidikan) sebesarsatu satuan akan menyebabkan kenaikan Ysebesar
38,77 kali

bs = 41,48. Hal ini berarti jika X, X, X3, X4 dan Xekonstan, maka kenaikan X (status
nikah) sebesarsatu satuan akan menyebabkan kenaikan Ysebesar41,484 kali
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bs=29,11. Hal ini berarti jika X1, X», X3, X4, dan X5 konstan, maka kenaikan X
(tanggungan keluarga) sebesarsatu satuan akan menyebabkan kenaikan Ysebesar
29,113 kali

Berdasarkan formula di atas, dapat dikatakan bahwa faktor-faktor pendidikan
(X4),status nikah (Xs) dan jumlah tanggungan dalam keluarga (Xs)mempunyai kontribusi
positif terhadap produktivitastenaga kerja kerajinan purun. Kontribusi yangterbesar adalah
status nikah sebesar 41,48 kali, disusul kemudian cieh tingkat pendidikan sebesar 38,77 kali
dan yang terakhir adalah faktorjumlah tanggungan dalam keluarga sebesar 29,11 kali. Tanpa
adanya kontribusi dari faktor-faktor statusnikah, pendidikan dan jumlah tanggunganakan
menyebabkan produktivitas tenaga kerjakerajinan purun menjadi sangat rendah.
Sedangkanuntuk faktor-faktorumur, jenis kelamin (laki-laki),dan pengalaman kerja
mempunyai nilai negatif yang berarti kontribusinya juga negatif.

Secara umum dapat dikatakan agar kontribusi pengrajin purun dapat ditingkatkan,
maka status keluarga harus sudah menikah dengan tingkat pendidikan minimal SD dan
jumlah tanggungan keluarga berkisar 1-3 orang/keluarga. Kisaran persyaratan ini sebaiknya
dipenuhi agar produktivitas pengraiin dapat mencapai nilai optimal.

Berdasarkan hasil analisis varian dengan menggunakan uji F, membuktikan bahwa
faktor-faktor pengalaman kerja, jenis kelamin, umur, pendidikan, status nikah dan jumlah
tanggungan keluarga secara simultan berpengaruh signifikan terhadapproduktivitas tenaga
kerja kerajinan purun (Tabel 2).

Tabel 2. Analisis varian dengan menggunakan uji F

Sumber db JK KT Fiinng Pievet Frabel
keragaman 5% 1%
Regresi 6. . 10586712 1774532 7,897  0,00002] 2,39 321
Residy 44 75961129 224345
Total 30 18193629

Ket : db (derajat bebas); JK (jumlah kuadrat); KT (kuadrat tengah); Piever (probability)
Sumber: Hasil analisis statistik (2017).

Jika dianalisis bahwa tingkat probability menunjukkan nilai sebesar 0,000021
dengan nilai Frieng sebesar 7,897 > Fuve pada level 1%, ini berarti tingkat kepercayaan yang
sangat tinggi dan berpengaruh sangat signifikan. Hal ini berarti faktor-faktor (pengalaman
kerja, jenis kelamin, umur, pendidikan, status nikah dan jumlah tanggungan keluarga)
menliki hubungan yang sangat erat dan berpengaruh sangat nyata terhadap produktivitas
teraga kerja pengrajin purun.

Model regresilinier berganda tersebut dapat digunakan untuk memprediksi tingkat
produktivitas tenaga kerja kerajinan purun di lokasi penelitian. Akan tetapi apabila dilakukan
wi t terhadap koefisien regresisecara parsial untuk mengetahui faktor-faktor
yangberpengaruh signifikan terhadap produktivitas, ternyata tidak ada variableyang
berpengaruh signifikan terhadap produktivitastenaga kerja kerajinan purun secara parsial.
Akan tetapi secara berurutanfactor-faktor yang paling berpengaruh terhadap produktivitas
tenaga kerja kerajinan purun adalah adalah pendidikan, umur, jumlah tanggungan,
pengalamankerja dan status nikah.

Pendekatan Bottpm-Up Pengembangan Pengrajin Purun

Pemerintah Daerah berupaya untuk mempertahankan dan melestarikan usaha ini,
melalui pemberian akses di bidang permodalan, pelatihan, pemasaran, mengikutsertakan
pameran kerajinan nusantara. Akan tetapi usaha ini masih belum maksimal karena masih
berjangka pendek, belum menyentuh akar sebenarnya, yaitu masalah kemiskinan. Usaha
kerajinan ini belum diorganisir dengan baik, dan belum dikelola secara profesional,
walaupun usaha ini secara tidak langsung sudah banyak memberikan manfaat bagi
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pendapatan keluarga, seperti mampu menyekolahkan anak meski terbatas, dan menjadikan
pendapatan rumahtangga untuk membiayai kesehatan dan lain-lain.

Akan tetapi masalah kemiskinan masih menjadi persoalan serius masyarakat
Pedamaran. Untuk itu perlu adanya pembinaan dan pelatihan agar produk yang dihasilkan
tidak hanya sebatas tikar saja, tetapi menghasilkan produk yang lebih variatif dan kreatif,
seperti tempat tisue, tempat sampah, tempat nasi, alas gelas (tatakan), dan produk kreatif
lainnya. Kalau ini bisa dilakukan dengan sungguh-sungguh terutama dukungan dari instansi
terkait, seperti Dinas Peindustrian dan Perdagangan (Deperindag) niscaya hasilnya akan
lebih bernilai dan lebih bermanfaat sehingga masalah kemiskinan dapat diatasi. Berdasarkan
hasil penelitian lapangan, ternyata dalam upaya pendckatan bottom-up pengembangan
kerajinan purun di kawasan gambut dapat dikaji dari aspek, antara lain pengembangan daya
saing; dan akses informasi.

1. Daya saing

Untuk meningkatkan pertumbuhan dan pendapatan pengrajin purun adalah dengan
cara peningkatan daya saing. Daya saing adalah kemampuan perckonomian pengrajin purun
dalam bersaing dengan usaha lainnya. Terdapat 4 (empat) faktor utama yang mempengaruhi
daya saing pengrajin purun, antara lain:

1) Permintaan domestik dan nasional, mengetahui permintaan domestic dan nasional
akan mampu membantu pengrajin untuk memenuhi permintaan tersebut. Sejalan
dengan itu, maka inovasi dan teknologi akan ikut berkembang.

2) Sumberdaya, bagaimana kesediaan bahan baku (purun) dan SDM untuk pembuatan
tikar, pengetahuan, modal dan infrastruktur. Ketersediaan tersebut menjadi penentu
untuk pengembangan pengrajin purun.

3) Strategi. Struktur dan persaingan, yaitu bagaimana unit-unit usaha dapat dibentuk,
diaorganisasikan dan dikelola dan bagaimana tngkat persaingannya.

4) Keberadaan pengrajin purun, yaitu keberadaan industi pemasok dan industri
pendukung, misalnya bagaimana pengadaan bahan pewarna.

2. Akses Informasi

Akses informasi adalah suatu sarana umum bagi pengrajin bagimana caranya untuk
mendapatkan akses informasi mengenai harga, pemasaran, kekuasaan dan faktor-faktor
pendukung lainnya. Kekuasaan disini diartikan sebagai kemampuan masyarakat pengrajin
untuk memperoleh akses dan kesempatan untuk memperjuangkan hak-hak pengrajin.
Informasi ini diperlukan untuk meningkatkan kualitas hidup pengrajin yang diperoleh
melalui diskusi kelompok, seminar, ceramah, dialog dan lain-lain, baik menggunakan media
radio, televisi dan internet.

KESIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian ini, maka kesimpulan yang dapat ditarik adalah scbagal
berikut:

1) Kontribusi tenaga kerja kerajinan purun ditentukan oleh pengalaman kerja, gender,
umur, pendidikan, status nikah dan jumlah tanggungan keluarga.

2) Faktor-faktor penentu terhadap produktivitas pengrajin adalah status keluarga harus
sudah menikah, tingkat pendidikan minimal SD dan jumlah tanggungan keluarga
berkisar 1-3 orang/keluarga. Kisaran persyaratan ini sebaiknya dipenuhi agar
produktivitas pengrajin dapat mencapai nilai yang optimal.

3) Pendekatan bottpm-up pengembangan pengrajin purun adalah peningkatan daya saing:
pelatihan wirausaha dan pemberian akses informasi.
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